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I. PENDAHULUAN BELAKANG







BEFORE AFTER

1. Standar Pelayanan Farmasi Rumah Sakit :
a. Pertama Kepmenkes Nomor 1197/2004 tahun 2004 
b. Kedua Kepmenkes Nomor 58/2014 tahun 2014
c. Ketiga Kepmenkes Nomor 76/2016 Tahun 2016

2. Jabatan Fungsional Apoteker :
a. Permenpan Nomor 07 TAHUN 2008. 
b. Permen PAN & RB No. 13 Tahun 2021

3. Jumlah Tempat pengabdian apoteker 
❖ Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 31 Tahun 2016 : 

Apoteker dapat menjadi penanggung jawab pada 1 
(satu) di fasilitas pelayanan kefarmasian dan sebagai 
Aping pada 2 (dua) fasilitas pelayanan kefarmasian 

4. Kebijakan Pelayanan Farmasi Sistem Satu Pintu :
a. UU RS Nomor 44 tahun 2009
b. UU Kesehatan Nomor 17 Tahun 2023

5. ICD 10 & ICD-9-CM YANFAR 🡪 BELUM 
ADA 🡪 LANJUT PERJUANGAN 🡪 iDRG

TAHUN 2000
LAHIR

1. TIDAK ADA STANDAR
2. TIDAK ADA JAFUNG
3. TEMPAT PRAKTIK HANYA 

SATU🡪SEBAGAI APA 
4. KEBIJAKAN SATU PINTU 

TIDAK ADA
5. SINKRONISASI YANFAR 

DALAM ICD 10 & ICD-9-CM 🡪 
TIDAK ADA BERJUANG

&

II. UPAYA HISFARSI



UU 
KESEHATA
N NOMOR 
17 TH 2023

Pasal 273 
(1) Tenaga Medis dan Tenaga 

Kesehatan dalam menjalankan 
praktik berhak: 
a. …
b. …
c. Mendapatkan gaji/upah, 

imbalan jasa, dan tunjangan 
kinerja yang layak sesuai 
dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

d. …..

KETENTUAN 
PERATURAN 

PERUNDANG-UN
DANGAN???

KESEJAHTERAA
N LAHIR



BELUM 
ADA

BUAT 
KEBIJAKAN 

YANG SESUAI 
SEPERTI 

DOKTER (PPK 
TERKODING)

STOPTIDA
K

OK

KODING 
PELAYANAN 
FRS

ICD 10 & 
ICD-9-CM

INA-CBG’s 
ATAU iDRG



III. APA ITU iDRG



2025-an







IV. KENAPA INA-CBG’s / iDRG ?
SISTEM PEMBAYARAN iDRG (Sesuai Patient Journey)

KENAPA DIAGNOSIS 
&TINDAKAN/PELAYANAN 

HRS DI KODING???
TERMASUK 

YANFAR











Pasal 145 
(1) Praktik kefarmasian harus 

dilakukan oleh tenaga 
kefarmasian sesuai dengan 
ketentuan peraturan Per UU

Pasal 178 
(1) SETIAP FASYANKES wajib melakukan peningkatan mutu 

Pelayanan Kesehatan secara internal dan eksternal secara 
terus-menerus dan berkesinambungan. 

V. DASAR HUKUM : 🡪 UU KESEHATAN NO 17 TAHUN 2023

• Pengukuran & Pelaporan IM
• Pelaporan IKP
• Manajemen Risiko

(2) INTERNAL

• Registrasi
• Lisensi
• akreditasi

(3) EKSTERNAL

KHUSUS 
TTG 

FARMASI

(2) Produksi, termasuk 
pengendalian mutu, 

pengadaan, penyimpanan, 
pendistribusian, penelitian 

dan pengembangan Sediaan 
Farmasi, serta pengelolaan 

dan pelayanan 
kefarmasian.



?

STANDAR PROFESI 
APOTEKER, DLL & 

CODING

Pasal 273 
(1) Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan 

dalam menjalankan praktik berhak: 
a. Mendapatkan pelindungan hukum 

dst…
b. Mendapatkan informasi yang lengkap
c. Mendapatkan gaji/upah, imbalan 

jasa, dan tunjangan kinerja yang 
layak sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

d. Mendapatkan pelindungan atas 
keselamatan, Kesehatan kerja & 
keamanan

PARAGRAF 1 HAK DAN KEWAJIBAN 
TENAGA MEDIS DAN TENAGA KESEHATAN 

?

a. memberikan Pelayanan Kesehatan sesuai 
dengan standar profesi, standar pelayanan 
profesi, standar prosedur operasional, dan 
etika profesi serta kebutuhan Kesehatan 
Pasien; 

b. memperoleh persetujuan dari Pasien atau 
keluarganya atas tindakan yang akan diberikan; 

c. menjaga rahasia Kesehatan Pasien; 
d. membuat dan menyimpan catatan dan/ atau 

dokumen tentang pemeriksaan, asuhan, dan 
tindakan yang dilakukan; dan

Pasal 274 Tenaga Medis dan Tenaga 
Kesehatan dalam menjalankan praktik 

wajib: 



ACUAN STANDAR YANFAR

PSL 273, (1): MENDAPATKAN 
GAJI/UPAH, IMBALAN JASA, 
DAN TUNJANGAN KINERJA 
YANG LAYAK SESUAI 
DENGAN KETENTUAN 
PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN; 

APOTEKER FRS SDH 
MELAKSANAKAN…! 

KOMPENSASINYA 
BAGAIMANA ???!

PERLU 
TERAKOMODASI 
PADA STRUKTUR 

iDRGKODING

SAAT INI REMUNERASI :
▪ TERGANTUNG RS
▪ PENGALAMAN RS
▪ SESUAI 

KEMAMPUAN RS
▪ TIDAK ADA 

KEKUATAN HUKUM
PERLU TERSTRUKTUR 
& JADI ACUAN RS DI 
NKRI

RINCIAN JAFUNG



PENGKODINGAN YANFAR & 
SINKRONISASI ICD-10 & 

ICD-9-CM

APOTEKE
R FRS : 
EKSIS

• PELAYANAN FARMASI SESUAI STANDAR🡪 
BERMUTU

• HAK TERSTRUKTUR 🡪 SEJAHTERA

KESEIMBANGA
N HAK & 

KEWAJIBAN 

TARIF RS : JS + JP (PPK + 
PAK + PAKf + PAG)



1. IDENTIFIKASI SECARA KOMPREHENSIF 
&SISTEMATIS : MASALAH PELAYANAN 
KEFARMASIAN, INTERVENSI FARMASI DAN 
LUARAN/OUTPUT YANFAR

2. LAKUKAN PENG KODINGAN TERHADAP : 
MASALAH PELAYANAN, INTERVENSI DAN 
LUARAN/OUTPUT YANFAR

3. GUNAKAN  POIN 1 DAN 2 UNTUK 
MELENGKAPI PANDUAN NASIONAL ASUHAN 
KEFARMASIAN SEBAGAI TINDAK LANJUT 
DARI PEDOMAN PENYUSUNAN PPK & CP 
DALAM ASUHAN TERINTEGRASI SESUAI 
STANDAR AKREDITASI

VI. PANDUAN NASIONAL ASUHAN KEFARMASIAN



PPK

PROFESI 
YANG SUDAH 

STABIL 🡪 
DOKTER

ORGANISAS
I PROFESI

PNPK

PPK

PPK :
1. ICD 10 :

a. ICD 9 CM
b. PAK..?
c. PAKf..?
d. PAG..?

2. ICD 9 CM : 
a. PAK
b. PAKf..?
c. PAG..?

CONTOH PNPK



KANDUNGAN PANDUAN NASIONAL PAKf

PANDUAN 
YANG SDH 
SELESAI



PANDUAN ASUHAN KEFARMASIAN (PAKf) PADA KANKER PAYUDARA



PANDUAN ASUHAN KEFARMASIAN (PAKf) PADA DM TIPE II DEWASA



VII. DIGITALISASI YANFAR:
INTEGRASI SISTEM UNTUK EFISIENSI 
KLAIM & PELAYANAN





VIII. 
KESIMPULAN



Masalah Dan Sasarannya

Himpunan Seminat Faramasi 
Rumah Sakit Indonesia 
(HISFARSI)

1. Daftar Masalah
Pelayanan Farmasi

Uraian Kegiatan/Tugas Apoteker

HIMPUNAN SEMINAT FARAMASI 
RUMAH SAKIT INDONESIA 
(HISFARSI)

2. Standar Intrevensi 
Pelayanan Kefarmasian

HIMPUNAN SEMINAT FARAMASI 
RUMAH SAKIT INDONESIA 
(HISFARSI)

3. Standar Luaran 
Pelayanan Farmasi

PANDUAN NASIONAL 

DILENGKAPI CODING : MASALAH; INTERVENSI & 
LUARAN

VIII. KESIMPULAN 
: 🡪

KESIMPULAN 
LANJUT..
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